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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menghasilkan lembar kerja siswa berbasis pendekatan open-ended yang valid, praktis dan 
efektif untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Kelas VIII SMP di Kota Lubuklinggau. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Prosedur penelitian 
pengembangan LKS diadaptasi dari model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D yang terdiri dari 4 tahap 
yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Uji-
coba terbatas dan ujicoba kelompok besar dilakukan di SMP Negeri 14 Lubuklinggau kelas VIII dengan jumlah siswa 
sebanyak 29 orang. Berdasarkan hasil analisis data menghasilkan LKS berbasis pendekatan open-ended yang valid 
dengan nilai rata-rata 4,167, praktis dengan nilai rata-rata 4,21 dan efektif dengan nilai rata-rata 4,126. Implemen-
tasi LKS Berbasis Pendekatan open-ended meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 
1 Lubuklinggau sebesar 79,70% dengan kategori baik, SMP Negeri 14 Kota Lubuklinggau sebesar 74,02% dengan 
kategori baik, dan SMP PGRI 3 Kota Lubuklinggau sebesar 66,45% dengan kategori baik.

Abstract
This study aims to produce mathematics student worksheets based on a valid, practical and effective open-
ended approach in training mathematical problem solving skills of VIII SMP students in Lubuklinggau City. 
The type of research conducted is development research (Research and Development). The LKS development 
research procedure is adapted from a 4-D learning device development model consisting of 4 stages, namely 
define, design, develop, and disseminate. Limited trials and large group trials were conducted in the eighth 
grade Lubuklinggau Middle School 14 with a total of 29 students. Based on the results of data analysis 
produces worksheet based on a valid open-ended approach with an average value of 4.167, practically with 
an average value of 4.21 and effective with an average value of 4.126. Implementation of Student-Based 
Worksheets An open-ended approach improves students’ problem solving abilities in Lubuklinggau Middle 
School 1 by 79.70% in good category, Lubuklinggau Middle School 14 State by 74.02% in good category, and 
Lubuklinggau City PGRI 3 Junior High School by 66.45 % in good category.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan bagian dari disiplin 
ilmu yang memegang peranan penting dalam 
dunia pendidikan dan menghasilkan sumber 
daya manusia (SDM) yang kompeten. Dalam 
mempelajari matematika siswa diharapkan 
dapat menggunakan matematika dan pola 
pikir matematika dalam kehidupan sehari-
hari, dapat mengembangkan daya nalar, dan 
membentuk sikap percaya diri serta mengem-
bangkan keterampilan matematika. Menurut 
Sumarno (2014) kemampuan pemecahan ma-
salah merupakan proses menemukan kembali 
(reinvetion) dalam memahami materi, konsep 
dan prinsip dalam menyelesaikan masalah, 
dimana karakteristik masalah bersifat tidak 
rutin, sehingga tergolong hard skill matema-
tik tingkat tinggi. Isriani & Puspitasari (2012) 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
dipandang sebagai suatu proses untuk mene-
mukan kombinasi dari sejumlah aturan yang 
dapat diterapkan dalam upaya mengatasi 
situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak 
sekedar sebagai bentuk kemampuan mene-
rapkan aturan-aturan yang telah dikuasai me-
lalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, me-
lainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk 
mendapatkan aturan pada tingkat yang lebih 
tinggi. 

Kemampuan pemecahan masalah pada 
masing-masing siswa sangat penting untuk 
dilatih dan dikembangkan. Pentingnya ke-
mampuan pemecahan masalah siswa ditandai 
dengan: 1) kemampuan  menyelesaikan  ma-
salah  merupakan  tujuan  umum dari penga-
jaran  matematika, 2) penyelesaian masalah 
yang meliputi metode,  prosedur  dan  strate-
gi  merupakan  proses  inti  dan utama dalam 
kurikulum matematika, dan 3) penyelesaian  
masalah  merupakan kemampuan dasar da-
lam belajar matematika (Branca, 1980). Hal ini 
juga ditegaskan oleh Hadi & Radiyatul (2014) 
bahwa  kemampuan menyelesaikan masalah 
merupakan tujuan umum pengajaran mate-
matika, yang mengandung pengertian bahwa 
matematika dapat membantu dalam meme-
cahkan persoalan baik dalam pelajaran lain 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karenanya kemampuan pemecahan masalah 
ini menjadi tujuan umum pembelajaran mate-
matika.

Namun, kenyataan yang terjadi di la-
pangan terdapat faktor-faktor yang mem-
pengaruhi keterampilan pemecahan masalah 
matematika sehingga menjadi hambatan 
dalam mengembangkannya. Misalnya, pem-
belajaran matematika selalu menjadi bidang 
studi yang kurang diminati sehingga kurang-
nya motivasi siswa dalam belajar matematika, 
proses pembelajaran matematika umumnya 
masih membiasakan siswa untuk mengerja-
kan latihan soal-soal rutin dan lebih banyak 
menghafal rumus, kecenderungan proses 
pembelajaran yang hanya mementingkan ke-
tercapaian materi pembelajaran di kelas dan 
kurang tersedianya bahan ajar yang menfasi-
litasi siswa untuk dapat melatih keterampilan 
pemecahan masalah matematikanya.

Menurut Irawan et al (2016) selain pe-
milihan metode pembelajaran juga terdapat 
faktor internal lain yang mempengaruhi ke-
mampuan pemecahan masalah matematika 
siswa seperti kemampuan pengetahuan awal, 
apresiasi siswa terhadap matematika, dan ke-
cerdasan logis matematis. Sedangkan menu-
rut Handayani (2017) faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika yaitu: 1) pengalaman, 2) motiva-
si, 3) kemampuan memahami masalah dan 4) 
keterampilan berpikir. Berdasarkan kurikulum 
2013, salah satu kompetensi yang harus di-
kembangkan dalam pembelajaran matemati-
ka di SMP adalah kemampuan berpikir. Pada 
jenjang SMP/MTs kemampuan berpikir siswa 
tergolong rendah, khususnya pada kompe-
tensi pemecahan masalah open-ended (Roch-
mad et al, 2016).

Menurut Wahyudin (1999) di antara pe-
nyebab rendahnya pencapaian siswa dalam 
pelajaran matematika adalah proses pem-
belajaran yang belum optimal. Dalam proses 
pembelajaran umumnya guru sibuk sendiri 
menjelaskan apa-apa yang telah dipersiap-
kannya. Demikian juga siswa sibuk sendiri 
menjadi penerima informasi yang baik. Aki-
batnya siswa hanya mencontoh apa yang di-
kerjakan guru, tanpa makna dan pengertian 
sehingga dalam menyelesaikan soal siswa be-
ranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang 
dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan sis-
wa kurang memiliki kemampuan menyelesai-
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kan masalah dengan alternatif lain. 
Berdasarkan hambatan dan rendahnya 

keterampilan pemecahan masalah matematis 
siswa hendaknya para guru harus lebih kreatif 
dan inovatif dalam memodifikasi pembela-
jaran yang dapat menjadikan siswa sebagai 
subjek belajar yang aktif, guru harus mampu 
mengembangkan bahan ajar yang sesuai den-
gan karakteristik atau kebutuhan siswa, men-
setting kondisi kelas agar bisa menimbulkan 
rasa nyaman dan ketertarikan siswa sehingga 
optimalisasi pembelajaran di kelas dapat ter-
capai. 

Keberhasilan proses pembelajaran ma-
tematika di kelas dapat dicapai secara optimal 
salah satunya melalui penggunaan bahan ajar 
yang mampu mengatasi kesulitan-kesulitan 
siswa dan sesuai dengan karakteristik atau 
kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Daryanto & Dwicahyono (2014) yang 
mengemukakan bahwa guru harus memiliki 
atau menggunakan bahan ajar yang sesuai 
dengan kurikulum, karateristik sasaran, dan 
tuntunan pemecahan masalah belajar, se-
hingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menarik, siswa dapat belajar secara mandiri, 
dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggali kompetensi yang dimilikinya. 
Sehingga Perlu dikembangkan bahan ajar 
yang salah satunya berupa lembar kerja siswa 
(LKS) yang memuat masalah-masalah terbu-
ka (open-ended problems) dan langkah-lang-
kah kerja untuk memecahkan masalah. 

Trianto (2009) mendefinisikan bahwa 
lembar kerja siswa merupakan panduan siswa 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan dan pemecahan masalah. Ada-
pun  karakteristik  LKS, menurut  Daryanto & 
Dwicahyono (2014) yaitu, 1) berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh siswa, 2) berisi petun-
juk, dan langkah-langkah kerja untuk menye-
lesaikan suatu tugas, 3) tugas-tugas yang di-
berikan kepada siswa dapat berupa teori atau 
praktik di lapangan.

Mavugara (2005) mengemukakan bah-
wa untuk memperkuat  kemampuan  siswa  
dalam  pemecahan  masalah,  guru  matema-
tika  perlu memanfaatkan  masalah-masalah  
real yang  bersifat open-ended yaitu  masalah  
real yang mempunyai banyak cara menjawab-
nya  atau banyak jawaban. Melalui masalah 

yang  bersifat open-ended siswa berlatih  me-
nyelesaikan  dengan  caranya  sendiri  dan 
sekaligus  berlatih  memahami  cara  yang  
digunakan  siswa  lain. Dengan kegiatan ini di-
harapkan siswa dapat menjawab permasalah 
dengan banyak cara, sehingga mengundang 
potensi intelektual dan pengalaman siswa da-
lam proses menemukan sesuatu yang baru. 
Dengan demikian, pembelajaran matematika 
akan mengembangkan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa (Yusuf et al, 
2009)

Penggunaan lembar kerja siswa ber-
basis pendekatan open-ended dalam proses 
pembelajaran diharapkan dapat berpotensi 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat  Setiawan 
(2007) bahwa bahan ajar dianggap bahan yang 
dapat dimanfaatkan baik oleh guru maupun 
siswa dalam proses pembelajaran dan bertu-
juan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran siswa di kelas. 

Berdasarkan hasil survey dan wawan-
cara dengan guru matematika dan siswa ke-
las VIII Sekolah Menengah Pertama di Kota 
Lubuklinggau, diketahui bahwa masih terda-
pat masalah yang ditemui. Masih jarangnya 
guru melakukan pengembangan maupun 
penyusunan bahan ajar secara mandiri. Buku 
ajar maupun LKS yang gunakan dalam proses 
pembelajaran langsung diperoleh dari pener-
bit. LKS yang digunakan kurang memotivasi 
siswa untuk belajar, desainnya yang kurang 
menarik, tampilan LKS yang tidak berwar-
na, bahasa yang bersifat abstrak sehingga 
siswa sulit memahami isi LKS, tidak memuat 
kegiatan-kegiatan siswa karena guru meng-
gunakan LKS ketika ingin memberikan soal 
latihan atau PR saja, lembar jawaban yang 
disediakan sangatlah sedikit sehingga siswa 
harus menuliskan jawaban di kertas lain dan 
tidak langsung menjabarkan jawaban di lem-
bar jawaban yang disediakan dalam LKS. Di 
samping itu, tidak ada petunjuk penyajian dan 
langkah kerja LKS yang dapat mempermudah 
siswa memahami isi LKS. Selain itu juga, ke-
sulitan guru dalam mengembangkan LKS se-
hingga siswa terbiasa menyelesaiam soal-soal 
masalah tertutup saja  (closed problem) yang 
menuntut satu jawaban yang benar pada hasil 
akhirnya. Hal ini tentu bertentangan dengan 
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tuntutan Kurikulum 2013 (K-13) bahwa pem-
belajaran tidak hanya menekankan pada hasil 
akhir saja tetapi proses juga harus dilihat.

Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka perlu disusun dan dikembangkan lem-
bar kerja siswa berbasis open-ended untuk 
melatih kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang sesuai dengan tuntutan kuri-
kulum dan karateristik siswa kelas VIII SMP di 
Kota Lubuklinggau. Tujuan penelitian adalah 
menghasilkan lembar kerja siswa matematika 
berbasis pendekatan open-ended yang valid, 
praktis dan efektif dalam melatih kemampu-
an pemecahan masalah matematis siswa Ke-
las VIII SMP di Kota Lubuklinggau.

METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah pene-
litian pengembangan (Research and Develop-

ment). Menurut Sugiyono (2011) metode pen-
elitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasil-
kan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Penelitian pengembangan 
ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai den-
gan Agustus 2018 dan bertempat di SMP Kota 
Lubuklinggau. Terdapat 3 tempat penelitian 
baik SMP negeri maupun swasta yang berlo-
kasi di Lubuklinggau. 

Pemilihan sekolah dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkatan sekolah den-
gan kategori tinggi (A) dan sedang (B). Dari 
jumlah sekolah yang ada ditentukan tiga se-
kolah sebagai tempat penelitian, yaitu SMP 
Negeri 1 Lubuklinggau (A) yang berjumlah 33 
orang siswa, SMP Negeri 14 Lubuklinggau (B) 
yang berjumlah 29 orang siswa  dan SMP PGRI 
3 Lubuklinggau (B) yang berjumlah 14 orang 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan LKS berbasis pendekatan  open-ended
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siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan secara 

stratefikasi random sampling, dimana setiap 
tingkatan sekolah ditentukan 1 kelas seba-
gai subjek penelitian. Ujicoba terbatas enam 
orang siswa dan ujicoba kelompok besar dila-
kukan di SMP Negeri 14 Lubuklinggau kelas 
VIII dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. 
Selanjutnya dilakukan uji efektivitas melalui 
implementasi LKS berbasis pendekatan open-
ended ketiga sekolah.

Prosedur penelitian pengembangan 
LKS diadaptasi dari model pengembangan 
perangkat pembelajaran 4-D yang dikem-
bangkan oleh Thiagarajan, Dorothy S. Sem-
mel, dan Melvyn I (Trianto, 2009) yang secara 
umum terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian 
(define), perancangan (design), pengemban-
gan (develop), dan penyebaran (disseminate). 
Adapun prosedur penelitian pengembangan 
LKS berbasis pendekatan  open-ended dapat 
dilihat pada Gambar 1.Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan sebagai berikut. 

Lembar Validasi LKS Berbasis 
Pendekatan Open-ended
Instrumen ini digunakan untuk mendapat-
kan data mengenai pendapat para ahli (vali-
dator) terhadap LKS yang disusun pada ran-
cangan awal. Lembar validasi LKS terdiri dari 
tiga lembar validasi yaitu, a) Lembar Validasi 
Materi, b) Lembar Validasi Konstruksi, dan c) 
Lembar Validasi Bahasa.

Lembar Kepraktisan LKS Berbasis 
Pendekatan Open-ended
Instrumen ini berupa angket yang diberikan 
kepada guru dan siswa sebagai pengguna 
produk LKS. Lembar ini berfungsi untuk men-
getahui kepraktisan dari rancangan LKS yang 
telah valid. 

Tes Kemampuan Pemecahan Ma-
salah
Tes yang digunakan berjumlah 5 soal essay 
untuk mengukur tingkat kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa setelah men-

Gambar 2. Hasil Pengembangan LKS Berbasis pendekatan open-ended
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gikuti pembelajaran matematika menggu-
nakan LKS berbasis pendekatan open-ended. 

Lembar Keefektifan LKS Matematika 
berbasis Pendekatan Open-ended
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh 
data tingkat keefektifan LKS yang dikem-
bangkan, terdiri dari: a) Lembar Pengamatan 
Aktivitas Siswa dan Guru, b) Lembar Angket 
Respon Siswa, dan c) Lembar Tes Hasil Belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis 
pendekatan open-ended, di dalamnya berisi 
masalah terbuka yang akan diselesaikan siswa 
untuk membantu siswa dalam menemukan 
konsep SPLDV melalui pemecahan masalah 
matematis. Adapun karakteristik hasil bahan 
ajar (LKS) yang dikembangkan adalah seba-
gai berikut:         1) Halaman judul, 2) Petunjuk 
penggunaan LKS, 3) Pembuka Bab, 4) Penda-
huluan yang berisi: kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, kata kunci dan peta konsep, 
4) Tokoh Penemu, 5) Panduan/ petunjuk un-
tuk menyelesaikan masalah 6) Kegiatan yang 
berisikan masalah yang memuat investigasi, 
eksplorasi dan inkuiri yang divariasikan pen-
dekatan open-ended sehingga memicu siswa 
memecahkan masalah dengan cermat, 7) La-
tihan yang berisikan soal-soal yang juga diva-
riasikan dengan masalah-masalah terbuka, 8) 
Uji Kompetensi, 9) Refleksi.

Adapun pengembangan LKS berbasis 
pendekatan open-ended meliputi tahapan pe-
nilaian sebagai berikut.

Uji Kevalidan 
Hasil uji validitas dari 3 orang validator den-
gan kualifikasi pendidikan untuk Validator 
pertama yaitu S3 Evaluasi Pendidikan, Valida-
tor kedua yaitu S3 Teknologi Pendidikan dan 
Validator ketiga guru besar pendidikan mate-
matika UNIB.

Berdasarkan data penilaian hasil vali-
dasi materi yang terdiri atas pertanyaan-per-
tanyaan sebagai berkut: LKS sesuai dengan 
tujuan yaitu memecahkan masalah melalui 
open-ended problems; LKS  sesuai dengan 
tujuan yaitu memudahkan siswa untuk me-
mahami materi yang disajikan; LKS sesuai 

dengan struktur LKS; LKS disusun berdasar-
kan ciri khas atau karakteristik pendekatan 
open-ended, yaitu suatu pendekatan yang 
menyajikan permasalahan yang memiliki va-
riasi jawaban benar baik itu dari metode mau-
pun penyelesaiannya; Menggunakan kalimat 
yang sederhana, jelas dan mudah dimengerti; 
Alur pembelajaran jelas sehingga siswa dapat 
menemukan konsep secara terarah; Kesera-
sian antara ukuran huruf, jenis huruf, ukuran 
gambar dan warna gambar; Menyediakan 
ruangan yang cukup untuk siswa menulis; 
Menggunakan tulisan atau penomoran yang 
membedakan sub-sub judul maupun soal 
secara jelas; Penampilan LKS menarik yaitu 
adanya kombinasi antara huruf, gambar dan 
warna yang sesuai; Langkah-langkah pada 
LKS membimbing siswa memecahkan ma-
salah terbuka (open-ended problems) serta 
memahami suatu konsep, hasil analisis keva-
lidan materi tiga orang validator ahli materi 
menunjukkan bahwa LKS berdasarkan materi 
dinilai dengan skor rata-rata 4,125 yaitu den-
gan kriteria “sangat valid”. (data real silakan 
hubungi author: Red)

Validasi Kontruksi/Media
Adapun hasil validasi kontruksi/ media dari 
ketiga validator dengan item pertanyaan LKS 
disusun berdasarkan ciri khas atau karakteris-
tik pendekatan open-ended, yaitu suatu pen-
dekatan yang menyajikan permasalahan yang 
memiliki variasi jawaban benar baik itu dari 
metode maupun penyelesaiannya; Penam-
pilan LKS menarik yaitu adanya kombinasi 
antara huruf, gambar dan warna yang sesuai; 
Langkah-langkah pada LKS membimbing sis-
wa memecahkan masalah terbuka (open-en-
ded problems) serta memahami suatu konsep; 
hasil validasi kontruksi/media yang dilakukan 
oleh tiga orang validator menunjukkan bahwa 
LKS berdasarkan pada kontruksi/media dinilai 
dengan skor rata-rata 4,185 yaitu dengan kri-
teria “sangat valid”. (data real silakan hubungi 
author: Red)

Validasi Bahasa
Adapun hasil validasi bahasa dari ketiga 

validator dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
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Berdasarkan tabel 1, analisis kevalidan 
berdasarkan data penilaian hasil validasi oleh 
uji ahli bahasa yang dilakukan oleh tiga orang 
validator menunjukkan bahwa LKS berdasar-
kan bahasa dinilai dengan skor rata-rata 4,167 
yaitu dengan kriteria “sangat valid”.

	 Hasil validasi dari ketiga bagian yaitu 
materi, konstruksi dan bahasa secara umum 
diperoleh skor 4,1. Skor tersebut menghasil-
kan nilai “sangat valid” berdasarkan kriteria 
yang telah dibuat. Ini berarti LKS sudah layak 
digunakan sebagai bahan ajar penunjang baik 
dari segi materi, media/konstruksi, dan baha-
sa. Setelah dilakukan uji validitas menghasil-
kan draft II LKS berbasis pendekatan open-
ended.

Uji Kepraktisan LKS Berbasis 
Pendekatan Open-ended
Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui 
apakah bagian-bagian dalam LKS praktis dan 
mudah digunakan oleh siswa dan guru sebagai 
pengguna.Uji kepraktisan dilakukan terhadap 
enam siswa dan guru matematika kelas VIII 
di SMP Negeri 14 Lubuklinggau. Analisis ke-
praktisan berdasarkan data penilaian lembar 
kepraktisan oleh siswa dan guru menunjukkan 
bahwa draf II LKS yang diuji kepraktisannya 
menghasilkan skor rata-rata 4,21 yaitu dengak 
kriteria “Sangat Praktis”   dan rata-rata 4 yai-
tu dengan kriteria sangat praktis”berdasarkan 
kriteria yang telah dibuat. Hasil ini menunju-
kan bahwa bagian-bagian pada LKS siswa dan 

guru sangat dapat digunakan dengan baik 
tanpa ada kendala yang berarti. LKS yang 
telah diuji kepraktisan dengan menghasilkan 
darft III dapat digunakan dalam proses pem-
belajaran yang sesungguhnya.

Uji Keefektifan LKS Berbasis 
Pendekatan Open-ended

	 Uji keefektifan dilakukan setelah pro-
ses uji kepraktisan menghasilkan draft III LKS 
yang valid dan praktis. LKS diujicobakan ter-
hadap 29 siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Lu-
buklinggau. Pada uji keefektifan ini dilakukan 
analisis data aktivitas dalam proses belajar 
mengajar yang terdiri dari aktivitas siswa dan 
aktivitas guru, analisis respon siswa terhadap 
LKS, dan hasil belajar siswa setelah proses 
pembelajaran.

Analisis Aktivitas Siswa dan Guru 
dalam menggunakan LKS
Menurut Sardiman (2007) aktivitas belajar 
sangat diperlukan dalam proses pembelaja-
ran karena pada prinsipnya belajar adalah ber-
buat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, 
dan melakukan kegiatan.

Jumlah skor rata-rata aktivitas dipero-
leh dengan menjumlahkan rata-rata skor ak-
tivitas siswa dan guru dibagi dua, sehingga 
diperoleh jumlah rata-rata 4,21. Sedangkan 
jumlah rata- rata aktivitas siswa dan guru ma-
sing-masing diperoleh 4,05 dan 4,375.

Tabel 1. Penilaian Hasil Validasi Media

Pertanyaan
Skor

Kriteria
V1 V2 V3

Tulisan pada LKS terlihat dengan jelas 4 4 4 12 4 Sesuai
Tulisan pada LKS menggunakan huruf  yang mudah dibaca 4 5 4 13 4,33 Sesuai

LKS menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat pemikiran 
siswa

5 4 5 14 4,67
Sangat 
Sesuai

LKS ini menggunakan kalimat yang sederhana, jelas dan 
mudah dipahami

4 4 4 12 4 Sesuai

Aturan penulisan LKS sesuai dengan aturan bahasa yang 
baik

4 4 4 12 4 Sesuai

Gambar pada LKS sesuai dengan tujuan LKS dan dapat 
dilihat dengan jelas

4 4 4 12 4 Sesuai

Total 25 25 25

Rata-rata 4,167
Sangat 

Valid
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Analisis Respon Siswa
	 Angket respon siswa dalam peneliti-
an ini berupa tanggapan peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggu-
nakan lembar kerja siswa berbasis pendeka-
tan open-ended. Skor rata-rata respon siswa 
diperoleh adalah 4,21. 

Analisis Tes Hasil Belajar
	 Data hasil belajar siswa selama pro-
ses pembelajaran diperoleh melalui tes hasil 
belajar setelah berakhirnya proses pembela-
jaran. Skor rata-rata hasil belajar siswa dipe-
roleh dengan menjumlahkan skor hasil belajar 
per siswa, kemudian dibagi banyaknya siswa. 
Skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 23 
siswa tuntas secara individual. Selain itu sis-
wa juga memenuhi kriteria ketuntasan secara 
klasikal, karena persentase jumlah siswa yang 
tuntas sebesar 79,3%, sehingga dapat dika-
takan bahwa secara keseluruhan siswa telah 
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 
Hasil uji keefektifan memberikan nilai 4,126. 

Berdasarkan analisis data yang dipero-
leh terlihat bahwa keefektifan LKS siswa dan 
guru dalam kategori “sangat efektif”. Hal ini 
menunjukkan LKS berbasis pendekatan open-
ended sangat layak digunakan dan memberi-
kan manfaat pada proses pembelajaran yakni 
mengefektifkan aktivitas dalam kegiatan be-
lajar mengajar, respon dan hasil belajar sis-
wa. Hal ini sejalan dengan penelitian Evalida 
& Hastarudin (2016) hasil analisis keefektifan 
pembelajaran dengan LKS berbasis open en-
ded yang telah ditetapkan menghasilkan: (1) 
ketuntasan klasikal hasil belajar siswa menun-
jukkan pembelajaran dengan lembar kerja 
siswa berbasis pendekatan open-ended di ke-
las VIII-1 sudah mencapai kriteria ketuntasan; 
(2) ketercapaian indikator sudah tercapai; (3) 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
lembar kerja siswa berbasis pendekatan open-
ended adalah positif.

Dari hasil keseluruhan analisis data 
diproleh produk akhir LKS yang valid, praktis 
dan efektif. Untuk menentukan kualitas LKS 
hasil pengembangan, diperlukan tiga kriteria 
penilaian yang mengacu pada pendapat Nie-
veen (1999) dan Akker (1999). Ketiga kriteria 
yang dimaksudkan yaitu: penilaian kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan.
Sehingga ketika sudah memenuhi keti-

ga kriteria ini LKS berbasis pendekatan open-
ended dapat diimplementasikan ketiga seko-
lah yaitu, SMP Negeri 1 Lubuklinggau, SMP 
Negeri 14 Kota Lubuklinggau dan SMP PGRI 
3 Kota Lubuklinggau untuk mengoptimalkan 
kemampuan pemecahan masalah matema-
tis siswa melalui penyajian soal-soal terbuka 
pada setiap tahapan kegiatan yang disajikan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Mayasari (2014) menunjukkan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan berbasis open ended 
efektif untuk meningkatkan kemampuan pe-
mecahan matematika dengan validasi sebe-
sar 4,15. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Evalida & Hastarudin (2016) 
yaitu LKS yang dikembangkan berbasis pen-
dekatan open-ended dalam meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah matematika 
dan berpikir kreatif siswa tercapai setelah dua 
kali ujicoba. Pada ujicoba I, ketuntasan klasi-
kal sebesar 63,15%. Pada ujicoba II, ketunta-
san siswa secara klasikal sebesar 87,5% dan 
ketercapaian indikator tuntas.

Adapun persentase rata-rata hasil akhir 
kemampuan pemecahan masalah matema-
tis SMP Negeri 1 Kota Lubuklinggau sebesar 
79,70% dengan kategori baik, SMP Negeri 14 
Kota Lubuklinggau sebesar 74,02 dengan ka-
tegori baik, dan SMP PGRI 3 Lubuklinggau se-
besar 66,45% dengan kategori baik. 

SIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
1) Pengembangan LKS dengan pendekatan 
Open Ended pada materi SPLDV untuk siswa 
kelas VIII dilakukan dengan mengadopsi mo-
del pengembangan 4-D (four D model). Model 
ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yai-
tu Define, Design, Develop, and Disseminate. 
Proses pada tahap Define meliputi: a) anali-
sis awal, b) analisis siswa, c) analisis tugas, d) 
analisis konsep, dan e) merumuskan tujuan 
pembelajaran. Proses pada tahap Design me-
liputi: a) tes acuan patokan, b) pemilihan me-
dia, c) pemilihan format dan d) desain awal 
LKS. Proses pada tahap Develop meliputi: a) 
validasi oleh para ahli diikuti dengan revisi, 
b) uji coba produk kelompok terbatas dan ke-
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lompok besar. Proses pada tahap Dissemina-
te dengan melakukan penyebaran LKS pada 
sekolah lainnya. Sehingga dengan tahapan 
ini menghasilkan LKS berbasis pendekatan 
open-ended yang valid dengan nilai rata-rata 
keseluruhan 4,167, praktis dengan nilai rata-
rata keseluruhan 4,21 dan efektif dengan nilai 
rata-rata keseluruhan 4,126; 2) Implementasi 
LKS berbasis pendekatan open-ended dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan ma-
salah siswa melalui kegiatan yang menyajikan 
masalah-masalah terbuka sehingga siswa da-
pat aktif, kreatif dan lebih terlatih dalam me-
nyelesaikan masalah pada LKS. LKS berbasis 
pendekatan open-ended dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa di 
SMP Negeri 1 Lubuklinggau sebesar 79,70% 
dengan kategori baik, SMP Negeri 14 Kota Lu-
buklinggau sebesar 74,02% dengan kategori 
baik, dan SMP PGRI 3 Kota Lubuklinggau se-
besar 66,45% dengan kategori baik.
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